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ABSTRAK

Konsep Negara Islam memang tidak ada bentuknya yang pasti, dan bahkan
ada yang mengatakan bahwa tidak ada negara Islam. Didalam Islam, negara tidak
lain hanyalah sebuah alat yang perlu bagi agama. al qur’an tidak menyebutkan
satu konsep baku tentang sebuah negara dengan beberapa alasan; pertama,
bahwasanya al qur’an pada prinsipnya adalah petunjuk etik bagi manusia, kedua,
dalam hal ini institusi — institusi sosio politik dan organisasi manusia selalu
berubah dari masa ke masa secara dinamis. Dalam perkembangannya, persoalan
politik ketatanegaraan ini menjadi akar perdebatan dikalangan cendekiawan
Muslim, politisi, dan dari kalangan akademisi sampai dengan saat ini. Berbagai
teori muncul untuk memberikan satu konklusi tentang konsep negara dalam
pandangan Islam, dan bagaimana Islam seharusnya menempatkan diri dalam
sebuah sistem pemerintahan, yang tentu saja memiliki perbedaan teks dan konteks
dengan sistem pemerintahan Islam pada masa Nabi.

Terdapat dua pilar pemikiran yang menjadi polemik Islam dan negara saat
ini, yaitu: pemikiran dari kelompok sekuleris yang berpendapat bahwa urusan
politik dan ketatanegaraan bukanlah bagian inti dari ajaran Islam itu sendiri, dan
kelompok yang berpendapat bahwa Islam merupakan agama yang lengkap,
sempurna dan komprehensif, sedangkan usaha untuk memisahkan urusan agama
dan politik ketatanegaraan dalam hal ini sama sekali tertolak dalam ajaran Islam.
Dua kutub pemikiran inilah yang pada perkembangan selanjutnya menjadi
polemik kontroversial seputar relasi Islam dan negara di Indonesia sampai saat
ini. Dengan melakukan pendekatan normatif historis, penulis melakukan analisa
dan kajian dalam memberikan deskripsi tentang pemikiran — pemikiran dua tokoh
cendekiawan Muslim, Nurcholish Madjid dan M. Amien Rais terkait persoalan
relasi Islam dan negara di Indonesia ini pada khususnya.

Nurcholish Madjid dalam hal ini sering di indentikkan dengan faham
pluralisme, inklusifisme, modernis dan antisektarianisme, karena konsep
pembaharuan pemikiran Islam yang dikembangkan beliau pada tahun 1970-an.
Beliau menilai bahwa terdapat perbedaan konteks antara Islam sebagai sebuah
agama dan negara sebagai seperangkat sistem tata pemerintahan. Konsekwensi
atas pembaharuan pemikiran Islam dalam hal ini adalabh ide sekulerisasi
dikalangan umat I[slam. Puncak pemikiran beliau ini semakin tampak jelas, ketika
beliau berpidato dengan tema: “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan
Masalah Integrasi Umat.” Dengan ini pula beliau menolak usaha sekelompok
militan Islam yang memperjuangkan ideologisasi Islam di Indonesia saat itu.

M. Amien Rais memandang bahwa Islam adalah agama yang lengkap dan
komprehensif, termasuk didalamnya urusan politik dan ke tatanegaraan. Dalam
hal ini, faham sekulerisme atau dalam bentuk derivatifnya yang lain, sama sekali
tertolak didalam Islam. Konsep al Din wa al Daulah, menjadi dasar pemahaman
penting didalam menganalisa pemikiran beliau tentang sebuah konsep negara, dan
bukan berarti berdiri di atas sebuah negara Islam. Negara yang menghormati hak
asasi manusia, keadilan, yang jauh dari segala bentuk eksploitasi dan mampu
menciptakan masyarakat yang egalitarian, maka negara seperti ini sudah sesuai
dengan ajaran Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan

transliterasi

kata-kata Arab-Latin

yang dipakai dalam

penyusunan skripsi init berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:
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c. Vocal Panjang (maddah) :

. T ‘
Tanda Nama Hur.uf Nama
- Latin
} Fathah dan alif a a dengan garis di atas
/(__5: Fathah dan ya a a dengan garis di atas
]
(47 Kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas ;
m— ) _ |
]
g Dammah dan ya i u dengan garis di atas ]
1 |2 1
Contoh :
LT gata Jé —» gila
*) T rama J & T yagqulu

3. Ta' Marbutah
a. Transliterasi ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh transliterasinya adalah "t".
b. Transliterasi ta’ marbutalh mati
Ta’ marbutah vang mati atau mendapat harkat sukun . transliterasinya
adalah "h".

Contoh :

Amlls —*  talhah
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c. lJika ta’ marbutah ditkuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan

bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterasikan dengan
"ha"/h.

Contoh :

JLa.lahY\ Xy —»  raudatul atfal atau raudah al-atfal

5 )}'-U 3—-",-1-“ —»  al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasyd:d dilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

J:-' —» pnazzala

) —>  al-birru

5. Kata Sandang " J! "

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu “ J! 7. Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas
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kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang ditkuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu “ J! ™ diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh :

o) —>  ar-rajuly

sl —>  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan scsuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh :

(..LEJS —»  al-qgalamu

Cg-l-tj\ —>  al-badi’u
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6. Hamzah
Sebapaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

L —»  Ssyai’un

S jA —»  umirtu

¢ ) —>  an-Nav'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada

permulaan kalimat.
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Contoh :

J gan Y dest Leg ™ Wama Muhammadun illa Rasul

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedoman

tranaliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan akademis seputar relasi Islam dan negara sampai saat ini telah
memicu ‘konflik intelektual’ Timur dan Barat yang dalam perkembangan
selanjutnya menamakan dirinya sebagai pgolongan ‘Nasionalis Islam’ dan
‘Nasionalis Sekuler.’ Islam sebenarnya telah meletakkan satu pondasi yang kokoh
dalam membangun sebuah tata pemerintahan negara, yaitu pada waktu
Muhammad SAW memimpin Madinah dengan disepakatinya Piagam Madinah’
atau piagam tertulis antara orang-orang muslim Mubhajirin bersama Anshor dan
kaum Yahudi bersama sekutunya.’ Adapun menge:;ai pengakuan dirinya sebagai
seorang pemimpin, sudah beliau terima ketika disepakatinya Ba'iat al - ‘Aqabah
pertama (621 M) dan Ba ‘iat al- ‘Aqabah kedua (622 M).*

Dalam konteks Madinah sebagai sebuah negara, Muhammad SAW
mempunyai peran ganda, sebagai kepala pemerintahan sebuah negara sekaligus

sebagai hakam yang merupakan manifestasi beliau sebagai Rasul utusan Allah

''M. Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik, Cet. ke-1, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999), him.xi.

2 piagam Madinah oleh banyak pakar politik disebut sebagai Konstitusi Negara pertama dalam
Islam. Dari 47 butir yang ada di dalamnya, tidak ada yang menycbutkan agama Negara.
Kandungan tiap butirnya mayoritas hanya berisikan tentang aturan-aturan hubungan imrern
beragama dan hubungan dengan umat agama lain.

* H. Munawir Sadzali, /slam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Cet. ke-5,
(Jakarta: UI Press,1996), him.10-15

* Syuyuti J. Pulungan, Prinsip-prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah Ditinjau dari
Pandangan Al-qur'an, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him.71



SWT. Syari’at Islam menjadi dasar tata pemerintahan negara pada waktu itu, yang
selanjutnya sistem khilafah Islam dipegang oleh sekian khalifah, termasuk di
dalamnya yang dikenal sebagai al-Khulafa al-Rashyidiin (661-1924 M).?

Masa khilafah Islam ini berakhir bersamaan dengan runtuhnya sistem
kekhalifahan yang dihapus oleh Majelis Nasional Turki (1924 M) yang pada
waktu itu dipegang oleh Kemal at-Taturk.® Sebelumnya dia juga telah menghapus
sistem Kesultanan Turki (1922 M). Hal ini ternyata menimbulkan dampak yang
begitu besar pada sistem pemerintahan negara yang secara struktural dan
konstitusional berubah secara diametrikal. Puncaknya adalah pernyataan
Konstitusi Negara bahwa Republik Turki adalah Negara Sekuler.” Sekulerisasi
Turki yang ditandai dengan jatuhnya Imperium ‘Abassiyeh pada awal abad ke-20,
ternyata memberikan wacana baru dalam khasanah pemikiran Islam Kontemporer.
Setidaknya hal inilah yang melatarbelakangi perdebatan kontroversial seputar
relasi Islam dan negara sampai saat ini.

Pada dasarnya Al-qur’an, seperti yang tersirat salah satu firman Allah
dalam surat al Hujurat, ayat: 10, Islam mengajarkan doktrin ikatan spiritual

universal antar orang beriman. Akan tetapi dengan jumlah penduduk muslim yang

* Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah khilafah, imamah dan al-mulk, ketiganya atau
dalam bentuk derivatifnya dijumpai dalam Al-qur’an. Perkataan khilafah pada umumnya
dipandang sinonim dengan perkataan al-imamah dalam makna institusi kepemimpinan politik.
Secara etimologis, khilafah berasal dari akar katayang berarti “datang sesudah seseorang. "Secara
tehnis, khilafah menjadi kepala institusi pemilihan pengganti Nabi sebagai kepala komunitas Islam
di Madinah. Dalam literatur klasik, gagasan suksesi mengandung empat unsur pokok, yaitu:
Pendahulu (yang digantikan), Pengganti, sasaran suksesi; serta hak dan kewajiban yang timbul dari
suksesi.

® Faisal Ismail, Islam ldealitas llahivvah dan Realitas Insaniyyah, Cet. ke-1 (Yogyakarta:
Tiara Wacana Group, 1999), him. 157.

7 Ibid., him.123-124



sedemikian banyak dan tersebar di berbagai negara, mungkinkah diciptakan satu
pemerintahan muslim yang ketat dengan seorang kepala negara? atau dengan kata
lain konsep negara Islam terwujud dalam realitas empiris, kondisi sosial politik
saat ini?

Dalam konteks ini, A.Syafi’iy Ma’arif mengatakan bahwa hal itu jelas tidak
mungkin, karena idealitas dan realitas yang terjadi memiliki perbedaan teks dan
konteks yang sangatlah kecil kemungkinannya untuk dapat dipertemukan.® Beliau
lebih setuju dengan solusi yang ditawarkan ‘Ibn Taimiyyah,” ketika Imperrium
‘Abbasiyah jatuh pada pertengahan abad ke-13, dengan menciptakan Liga
Bangsa-Bangsa Muslim yang longgar secara organisasi, tapi dengan landasan
yang solid berupa persaudaraan imani universal yang tidak boleh dibinasakan oleh
perbedaan politik kontemporer antar negara muslim.

Berbeda dengan pandangan Syafi’ly Ma’arif, Abul a’la al-Maududi (1903-
1979 M) lebih mengidealkan kehidupan kenegaraan umat Islam semasa al-
Khalafa® al-Rasyhidun. Prinsip Supremasi Syari’ah dalam hal ini menjadi
landasan utama dan pokok bagi pelaksanaan tata pemerintahan sebuah negara.
Artinya bahwa Negara Islam menjadi alternatif kunci pada pokok-pokok
pemikiran beliau.’ Lebih jauh Al-Maududi bahkan mewajibkan kaum muslim

untuk berjuang menegakkan Negara Islam. Konsepsi ini bertolak dari sebuah

B Syafi’iy Ma’arif, Islam dan Politik, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him.186

® Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Ul
Press, 1993), him. 173

'” Al-Maududi memberikan satu pembedaan yang substansial antara Negara Muslim dan
Negara Islam. Suatu Negara muslim adalah semua Negara yang diperintah oleh kaum muslim.
Sedangkan disisi lain, Negara Islam beliau meknakan sebagai sebuah Negara yang bertekad untuk
melaksanakan urusan-urusan kenegaraannya sejalan dengan tuntutan wahyu serta mengakui
kedaulatan Allah SWT, hukum-Nya dan yang mengabdikan segala sumber daya demi tujuan ini.



teori yang mengatakan bahwa Islam adalah agama yang sempurna, totalitas dan
komprehensif.'" Islam tidak semata berbicara masalah-masalah akidah dan
ritualitas anm-sich, Islam juga tidak menyetujui penyekatan antara agama dan
politik. Akan tetapi Islam menginginkan pelaksanaan politik selaras dengan
tuntunan yang telah diberikan agama dan menggunakan negara sebagai pelayan
Tuhan.'? Dua kutub pemikiran Politik Islam klasik dan kontemporer inilah yang
selanjutnya mewarnai perdebatan menarik seputar Relasi'’ Islam dan Negara
sampai dengan abad ke-20 ini.

Berbagai usaha rekonstruksi dan revitalisasi konsep pemikiran Negara Islam
di Indonesia sendiri telah muncul dan menjadi polemik yang cukup menarik
dikalangan cendekiawan muslim. Polemik antara Soekarno dan Moehammad
Natsir setidaknya ikut mewarnai awal perdebatan kontroversial yang terjadi pada

sekitar tahun 1940-an.'* Tipologi pemikiran Soekarno lebih cenderung

" Nurcholish Madjid, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern; Respons dan Transformasi
Nilai-Nilai islam Menuju Masyarakat Madani, (Jakarta: PT. Media Cita, 2000), hlm. 206

2 Datam teorinya tentang Negara Islam, al-Maududi meletakkan tiga dasar utama sebuah
Negara dalam Islam, yaitu: pertama, Islam adalah agama paripurna, lengkap dengan petunjuk
untuk mengatur segala segi kehidupan termasuk kehidupan politik. Oleh karenanya tidak perlu dan
bahkan dilarang meniru sistem kehidupan Barat, cukup berkiblat pada pola politik semasa afl-
Khulafa al-Rhasyidun. Yang kedua, kekuasaan tertinggi vang dalam istilah politik disebut sebagai
kedaulatan adalah ditangan Allah dimuka bumi. Yang ketizga, bahwasanya sistem politik Islam
adalah sebuah sistem universal, tidak mengenal batas dan ikatan-ikatan geografis, bahasa dan
kebangsaan.

3 Dalam studi ini, istilah ‘relasi’ diartikan sebagai hubungan, perhubungan, pertalian. Lihat:
kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 830

' A .Suhelmi Yahya, Polemik Negara Islam Soekarno Versus Natsir, (Jakarta: Teraju, 2002),
him. 72 dan H.Munawir Sadzali, Islam dan..., hlm. 191. Perdebatan kedua tokoh negarawan
tersebut dimulai dengan muncuinya artikel Soekarno yang menulis tentang “Apa sebab Turki
memisahkan Agama dan Negara?” Dalam artikelnya Soekarno terkesan ingin memisahkan Agama
dan Negara dalam dua kutub yang berlainan. Selanjutnya dalam artikel yang sama, sebagai sebuah
respons apologetiknya, beliau secara tegas menolak ide dan konsep pemikiran yang dituangkan
Soekarno. Menurutnya, bahwa Islam adalah agama yang sempurna dan komprehensif termasuk
pola politik Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan darinya.



dipengaruhi oleh konteks Turki dengan seckularisasinya. Sedangkan buah ide
pemikiran Moehammad Natsir tentang Relasi Islam dan Negara lebih cenderung
mengambil ide-ide pokok yang dilontarkan oleh A.A. al-Maududi.

Munculnya dua rumusan pemikiran dari kedua tokoh negarawan tersebut
ternyata belum mampu mencairkan konflik intelektual seputar relasi Islam dan
Negara dikalangan cendekiawan muslim pada waktu itu. Terdapat beberapa
substansi masalah yang belum terjawab atas polemik-polemik tersebut, yaitu;
“Bagaimana bentuk dan isi negara dalam Islam? dan bagaimana seharusnya Islam
menempatkan diri dalam tata pemerintahan sebuah institusi negara? serta perlukah
revitalisasi konsep Negara Islam dalam realitas empiris, peta perpolitikan
Nasional di Indonesia sekarang ini?”

Dalam hal ini, Nurcholish Madjid berusaha menuangkan rumusannya yang
lebih merupakan sebuah respon apologetik atas gerakan-gerakan aktifis
Masyumi'® yang ngotot untuk memperjuangkan ideologisasi Negara Islam di
Indonesia. Terdapat dua rumusan pemikiran'® yang menjadi landasan beliau
merumuskan teorinlya tentang Islam dan Negara. Pertama, Universalisme Islam
yang merupakan refleksi realitas sosiologis yang memandang bahwa Islam lebih

banyak mengajarkan etika. Kedua, Modernisme Islam yang identik dengan

'S Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia) berdiri pada tanggal 17 November 1945.
dalam salah satu AD/ART- nya menyebutkan bahwa partai baru itu bertujuan menegakkan
kedaulatan rakyat Indonesia dan agama Islam serta melaksanakan cita-cita Islam dalam urusan
kenegaraan. Pada tanggal 6 Juli 1947 Masyumi sebagai partai politik terbesar saat itu
mengeluarkan sebuah manifesto politik yang salah satunya menyebutkan bahwa Masyumi
berusaha menambah tersiarnya ideologi Islam dikalangan masyarakat Indonesia. Masyumi juga
berusaha memasukkan ide untuk mengganti ideologi Negara dengan ideologi [slam.

' Agus Edy Santoso, Tidak ada Negara Islam; Surat-surat Politik Nurcholish Madjid-
Mohammad Roem, (Jakarta: Jambatan, 1997), hlm.xxvii



rasionalisasi dan sekularisasi. Arah pemikiran beliau tentang konsep relasi Islam
dan negara ini semakin tampak jelas lagi manakala beliau menyampaikan sebuah
pidato yang mengangkat tema: “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan
Masalah Integrasi Umat.”"”

Nurcholish Madjid juga pernah menuliskan dalam teorinya bahwa secara
normatif, baik dalam Al-qur’an maupun as-Sunnah, tidak terdapat perintah yang
mutlak untuk mendirikan Negara Islam.'® Lebih jauh beliau juga manolak adanya
partai politik yang dijadikan sebagai sebuah sarana perjuangan Islam. Berangkat
dari analisis itu pula beliau menentang gagasan Negara Islam'’ yang terus
diperjuangkan oleh aktifis-aktifis Masyumi yang dipelopori oleh Mohammad
Natsir, Agus Salim, dan rekan-rekannya.

Berangkat dari sebuah asumsi bahwa Islam adalah agama yang lengkap,
semputna dan komprehensif, sehingga tidak mungkin ditancapkan pada realitas

sosial tanpa pedang penolong, M. Amien Rais menganggap bahwa negaralah yang

menjadi pedang penolong.”® Dalam konsepsi ini beliau melihat Islam sebagai “al

" M. Rusli Rusli Karim, Negara dan Peminggiran Islam Politik, (Yogayakarta: Tiara
Wacana, 1999), hlm. 206. dalam pidatonya, beliau menyampaikan empat unsure pokok
pembaharuan Islam, yaitu: Luberalisasi pemikiran keagamaan (ajaran Islam), sekularisasi dan
Gagasan tentang “Islam Yess, Partai Islam No™ serta Sosialisme.

'® Ibid., hlm. 116. Beliau juga berusaha menjinakkan atan mengobjektifikasikan Islam Politik
yang merupakan pembacaan atas antropologi politik yang beliau selaraskan dengan setting sosio-
kultural masyarakat Indonesia.

' Firdaus Syam, Amien Rais: Palitisi yang merakyat dan Intelektual yang Shaleh, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2003), him.170

2 A Syafi’iy Ma’arif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu, cet. Ke-1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 1996}, hlm.183. Konsep ini juga sesuai dengan hampir semua penulis modern seperti:
M. Yusuf Musa, J.Schacht, C.A.Nlimo dan H.A.R.Ghibb.



Din wa al Daiilah” (Agama dan Negara).”' Di sisi lain, beliau menolak konsep
negara Islam seperti halnya Nurcholish Madjid.”? Namun demikian beliau
menolak ide sekularisasi atau sekulerisme seperti yang dipropagandakan oleh
cendekiawan muslim Nurcholish Madjid tersebut, karena keterkaitan secara
inhern antara Islam dengan persoalan-persoalan sosial politik.”

Hal inilah yang memberikan daya tarik bagi penyusun untuk menggali lebih
jauh titik-titik krusial yang membedakan tipologi dan arah pemikiran seputar
relasi Islam dan Negara dari kedua tokoh cendekiawan muslim tersebut, serta

mencari bentuk dan konsep negara dalam Islam dalam pandangan Nurcholish

Madjid dan M. Amien Rais.

! Teori ini bukan berarti bahwa bentuk negara yang ada dalam konsep Islam adalah negara
Islam yang meletakkan landasan konstruksi Syari’ah sebagai dasar negara. Beliau memberikan
sebuah pemahaman bahwa sebagai agama yang lengkap dan komprehensif Islam sebenarnya juga
mempunyai konsep-konsep, yang diakuinya sebagai sebuah landasan elementer sebuah Negara.
Disini Islam tidak mengenal dikotomisasi kebidupan bermasyarakat dan bernegara. Termasuk
didalamnya, kehidupan berpolitik bagi umatnya. Itu semua merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.

%2 Firdaus Syam, Amien Rais; Politisi yang Merakyat dan Intelektual Yang Shaleh, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 181. Konsep Negara [slam menurut beliau tidak ada dalam Islam,
dalam Al-qur’an maupun Sunnah rasul seperti halnya yang dituangkan oleh Nurcholish Madjid.
Yang terpenting menurut beliau adlah suatu Negara menjalankan etos Islam, kemudin menegakkan
keadilan sosial dan menciptakan masyarakat yang egalitarian yang jauh dari eksploitasi dari fihak
manapun.

3 Amien Rais, Tauhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan, Cet. [, (Bandung: Mizan,
1998), him.77. Beliau mendeskripsikan bahwasanya meskipun sekulerisasi dicoba untuk
dibedakan dengan sekulerisme dengan alasan yang terakhir ini adalah ideologi sedang yang
pertama merupakan proses sosial yang sifatnya Open ended, akan tetapi pada dasarnya sekulerisasi
juga merupakan ideologi, yaitu ideologi sekulerisasionisme yang ingin menjauhkan urusan agama
dengan urusan politik. Padahal menurut beliau persoalan agama dan politik justru saling bersatu.



B. Pokok Masalah
Dari sekian banyak teori tentang Relasi Islam dan Negara, baik dari
kalangan Nasionalis Islam maupun Nasionalis Sekuler,” serta reinterpretasi
Nurcholish Madjid dan M. Amien Rais, maka dapat penyusun ambil beberapa
pokok masalah yang dijadikan bahan kajian dalam skripsi ini. Di antara substansi
masalah pokok itu adalah :
1. Bagaimanakah bentuk negara dalam Islam menurut pandangan kedua
tokoh tersebut?
2. Apa yang melatarbelakangi perbedaan teori dari kedua tokoh tersebut
dalam menginterpretasikan teorinya tentang relasi Islam dan Negara?
3. Bagaimana tentang konsep Negara Islam yang diperjuangkan oleh
sekelompok Islam Militan, apakah masih relevan untuk diperjuangkan

menurut pandangan kedua tokoh tersebut?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
Berangkat dari pokok masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penulisan skripi ini adalah :
1. Mendeskripsikan serta memberikan analisis terhadap pandangan dari
kedua tokoh tersebut dalam merumuskan teorinya tentang konsep negara

di dalam agama I[slam.

2 pengelompokan ini mulai muncul di Indonesia, setidaknya ketika terjadi perdebatan
menarik seputar Relasi Islam dan negara dari kalangan /slamis dan sekuleris pada waktu penetapan
dasar Negara RI oleh Badan Konstituante. Golongan Islamis diwakili oleh Agus Salim dan M.
Natsir, sedangkan golongan sekuleris terwakili oleh tokoh negarawan Ir.Soekarno.



2. Menulusuri persamaan dan perbedaan pandangan dari kedua tokoh
tersebut tentang konsepsi Islam dan Negara.
3. Menemukan formulasi yang tepat tentang Relasi Islam dan Negara
sebagai bahan kajian dalam bidang keilmuan saat ini.
Adapun skripsi ini diharapkan akan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dalam khasanah keilmuan Islam khususnya dalam bidang politik
ketatanegaraan dengan memberikan analisis deskriptif yang lebih jelas dan

konkrit terhadap pandangan kedua tokoh cendekiawan muslim tersebut.

D. Telaah Pustaka

Perdebatan intelektual mengenai Relasi Islam dan Negara serta kontroversi
pemikiran Negara Islam sebenarnya telah berlangsung lama,” serta melahirkan
berbagai teori dengan paradigma yang berbeda. Banyak karya sastra berupa buku,

karya-karya ilmiah dan artikel-artikel di majalah serta tulisan di media yang

* Ppada fase pertama awal kemunculan ide Negara Islam , muncul beberapa tokoh

cendekiawan muslim ternama seperti: Syekh Hasan Al-Banna, Sayyid Qutb, Shekh M.Rhasyid
Ridha, dan tokoh tervokal Maulana A.A.Al-Maududi, yang berpendirian bahwa Islam sebenarnya
bukanlah semata-mata hanyalah agama dalam pengertian Barat, yakni hanya menyangkut urusan
manusiadan Tuhan-Nya an-sich. Namun sebaliknya bahwa Islam sehenarnya adalah agama yang
sempurna dan komprehensif yang didalamnya termasuk juga pengaturan kehidupan bernegara.
Kemudian muncul tokoh terkemuka Ali Abd al-Raziq dan Dr.Thaha Husein yang berpendapat
bahwa Islam sebenarnya seperti dalam pengertian Barat, hanya mengatur kehidupan keagamaan
tanpa ada aturan dalam urusan ketatanegaraan. Fase selanjutnya, yang lehih merupakan sebuah
respons apologetik atas pendapat dari dua golongan tersebut, muncul Dr.M.Thaha Husein Haikal
yang menolak bahwasanya Islam adalah agama yang serha lengkap, namun belian juga menolak
anggapan yang mengatakan bahwa Islam hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya
an-sich. Aliran ini berpendapat bahwa Islam sebenamnya tidak mengatur sistem ketatanegaraan ,
akan tetapi terdapat seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan bernegara. Di Indonesia sendiri,
polemik ini muncul sudah sebelum kemerdekaan RI, yaitu pada waktu penetapan ideologi bangsa
oleh BPUPKI. Polemik antara Soekarno, Dr.Radjiman, M.Hatta, M.Yamin serta tokoh-tokoh lain
yang menyertai kaum Nasionalis dengan M. Natsir, Ki Bagus Hadi Kusuma, Kahar Muzakkar dan
tokoh-tokoh negarawan dari kelompok pembela dasar Islam lainnya. Jauh sebelum itu antara
pimpinan Sarekat Islam (SI) dengan Dr. Sukiman Wirjo Sandjojo pada tahun 1920-an juga telah
berbicara tentang suatu kekuasaan pemerintahan Islam.
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mengangkat tema tersebut. Tidak terkecuali Nurcholish Madjid dan M. Amien
Rais sebagai tokoh sentral dalam skripsi ini, juga memberikan analisisnya sebagai
sebuah respon akademik dalam mengeliminir polemik Islam dan Negara yang
masih menjadi kontroversi dikalangan kaum intelektual muslim saat ini.
Nurcholish Madjid dalam salah satu karyanya menyebutkan bahwa
sebenarnya urusan politik ketatanegaraan di dalam Islam bukanlah termasuk inti
dari ajaran Islam itu sendiri.”® Beliau juga secara terang-terangan menggunakan
makna kata sekulerisasi’’ sebagai salah satu elemen kunci pemikiran beliau serta
menolak konsep Negara Islam.”® Sekulerisme Nurcholish Madjid semakin tampak

113

jelas ketika beliau dalam salah satu bukunya mengatakan bahwa: “... orang tidak

bicara masalah Negara Islam lagi. Negara Islam itu eksklusif tidak inklusif "

2 Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan, Artikulasi nilai-nilai Islam dalam Wacana Sosial
Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 1998), him. 192

" M.Deden Ridwan, Gagasan Nurcholish Madjid: Neo Modernisme Islam dalam Wacana
Tempo dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Belukar Budava, 2002), hlm.155. sekulerisasi dalam
pengertian beliau dalarh hal ini adalah membebaskan masyarakat dari belenggu tahayul dalam
beberapa aspek kehidupannya dan bukan berarti penghapusan orientasi keagamaaan dalam norma-
norma dan nilai kemasyarakatan itu. Substansi sekulerisasi menurutnya lebih jauh adalah
memecahkan dan memahami kehidupan dunia dengan menggunakan rasio. Jadi sekulerisasi tidak
dapat dipisahkan dengan rasionalisasi dan desakralisasi.

% Ibid., him. 161. Alasan beliau bahwasanya konsep Negara Islam itu tidak ada dalam Al-
qur’an dan Sunnah rasul. Sikap ini juga merupakan sebuah elaborasi paradigma baru terhadap
gagasan sekulerisasi atau desakralisasi yang beliau propagandakan sebelumnya. Seperti pada
waktu beliau menyampaikan pidatonya didepan Generasi Muda [slamt di Jakarta pada tanggal 3
Januari 1970 yang mengangkat tema: “Keharusan Pembaharuan Pemikiran dalam I[slam dan
Masalah Integrusi Umat.” Sehingga muncul sebuab plart form politik : ‘Islam Yes, Partai Islam
Neo’

* Nurcholish Madjid, Dialog Keterbukaan; Artikulasi nilai-nilai Islam dalam Wacana Sosial
Politik Kontemporer (Jakarta: Paramadina, 1998), hlm.173
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M. Amien Rais, dalam hal ini juga menolak adanya konsep Negara Islam.*
Akan tetapi disisi lain beliau tetap mengakui bahwa I[slam adalah Din dan Dailah
(Agama dan Negara)’' yang merupakan implementasi dari sebuah agama yang
lengkap dan komprehensif. Dengan landasann fikir seperti ini, beliau secara tegas
menolak adanya faham sekulerisme® yang berusaha mendikotomisasi kehidupan
duniawi dan ukhrowi, immanen dan transendental, profan dan sakral. Yang
kesemuanya itu menurut beliau hanya akan menghasilkan manusia modern yang
memiliki kepribadian pecah atau ‘Split Personality’”

Tijani Abd. Qadir Hamid dalam salah satu karyanya® menjelaskan bahwa

secara aksiomatik, negara merupakan satu kekuasaan sentral pemaksaan dan

‘Negara Allah’ tidak ada wujudnya dalam Al-qur'an.” Begitu juga Thoha

30 Amien Rais, Putra Nusantara: Mohammad Amien Rais, (Singapore: Stanford Press, 1999),
him.11. Mengenai hal ini beliau secara tegas memberikan alasan bahwa dalam Al-qur’an maupun
Sunnah tidak ada yang mengatakan tentang bentuk MNegara (Islam) atau mengenai kewajiban
seorang muslim, baik secara moral maupun politis untuk mendirikan Negara Islam. Hanya saja
didalam Al-qur’an Allah mengajarkan bahwa sebagai umat yang beriman, kita harus menegakkan
keadilan dalam segala aspek kehidupan yang sifatnya multidimensional, yang meliputi keadilan
hukum, sosial, ekonomi, politik dan keadilan dalam pendidikan.

H Syafi'y Ma’arif, Islam dan Politik: Teori Belah Bambu, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),
hlm.183. Konsep ini juga sesuai dengan pendapat hampir semua penulis modern, seperti:
M.Yusuf Musa, J.Schact, CA. Nlimo, dan HAR. Ghibb. Artinya hahwa pemisahan antara agama
dan negara tidak dapat diterima. Syari’ah dalam Islam bersifat inhern: al-qur’an dan Sunnah
memberikan Syari’ah, dan negara memperkuatnya.

2 Sekulerisme tenurut beliau merupakan suatu faham atau ideologi hidup yang mengajarkan
bahwa agama merupakan masalah pribadi yang tidak ada kaitannya dengan urusan
kemasyarakatan, seperti masalah politik, ekonomi, kebudayaan maupun Iptek. Beliau melihat
sekulerisme dan sekulerisasi dengan makna yang berbeda. Sekulerisasi merupakan suatu proses
yang secara lambat laun akan menuju juga pada sekulerisme yang merupakan sebuah faham yang
sama sekali tertolak dalam ajaran Islam, dalam Al-qur’an maupun Sunnah rasul.

¥ M.Amien Rais, Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjangan, (Bandung: Mizan,
1998), hlm.76

** Tijani Abd Qadir Hamid, Pemikiran Politik Islam Dalam Al-qur'an, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 262

5 Teori ini mirip dengan teori kekuasaan yang sering dikemukakan oleh Hohbes, vang
menyatakan bahwwa Negara merupakan kekuasaan sentral,
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Hamim,® ketika melihat fakta politik kaum Islam Militan® yang dengan keras
berusaha merevitalisasi asas dasar Islam dalam kehidupan bernegara. Beliau
mengatakan bahwa dalam konteks sistem perpolitikan seperti sekarang ini, hal itu
sangatlah sulit untuk dicarikan landasan argumentasinya.*®

Dalam melihat masalah ini, Kamaruzzaman menyatakan bahwa bentuk
hubungan Agama (Islam) dan Negara adalah tidak dapat dipisahkan.*® Beliau juga
menolak faham sekulerisme Nurcholish Madjid yang mengatakan bahwa :
“Negara Islam itu inklusif tidak eksklusif.”™*

Polemik agama dan negara, meskipun telah melahirkan bermacam teori
dengan paradigma yang beragam, akan tetapi belum juga memperoleh satu titik
temu, yang sclanjutnya menjadi teori baku tentang bentuk sebuah negara dalam
pandangan Islam. Hal inilah yang mendorong penyusun untuk melakukan
penelitian terhadap pemikiran Nurcholish Madjid dan M. Amien Rais tentang

relasi Islam dan negara, karena sejauh pengetahuan penyusun, belum ada skripsi

* Thaha Hamim, Islam dan NU: Dibawah Tekanan Problematika Kontemporer Dialektika
Kehidupan Politik, Agama, Pendidikan dan Sosial Masyarakat Muslim, (Surabaya: Diantama
Press, 2004), him.4

7 Kaum Islam Militan, beliau mengambil satu contoh Laskar Jihad Ahlussunnah Wal
Jama'ah, yang lebih memiliki preferensi kepada institusi khilafah daripada institusi kepresidenan
yang dihasilkan oleh sistem ketatanegaraan modern.

%% Sistem ketatanegaraan Islam (khilafah) dalam pengertian beliau sebenarnya tidak termasuk
kedalam dokirin keagamaan, tapi kategorinya masuk kedalam institusi sosial. Alasan lebih jauh
lagi beliau menganggap bahwa konsep khilafah selalu berubah secara dinamis. Khilafah yang
terbentuk dengan nuansa yang demokratis pada masa al-Khulafa al-Rashidun (632-661 M)
berubah menjadi autocratic mornarchi dizaman dinasti-dinasti Islam pasca al-Khulafa al-Réshidun
(661-1924 M). Alasan lain karena institusi khilafah selalu berevolusi, sesuai dengan kodratnya
sebagai institusi sosial.

¥ Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara: Perpektif Modernis dan Fundamentalis,
(Magelang: IndonesiaTERA, 2001), him.129

* Jbid . him.121, dan Kamaruzzaman, Mengapa demokrasi Agama dilndonesia : Perspektif
Sitem Politik Islam, (Jakarta; Profetika, 2000), hlm.37-55
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atau karya sastra lainnya yang mengangkat tema pokok dalam skripsi ini sebagai

satu kajian keilmuan.

E. Kerangka Teoretik

Perdebatan menarik seputar Relasi Islam dan Negara ternyata masih menjadi
pembahasan menarik dalam kalangan cendekiawan muslim Timur dan Barat.
Jalinan hubungan yang teramat rumit, memunculkan berbagai corak pemikiran
baik yang mendukung maupun yang menclak konsep Negara Islam dengan
berbagai alasan dan sudut pandang yang berbeda-beda.

Perbedaaan itu muncul bukan hanya disebabkan oleh faktor sosio-budaya-
historis an-sich, namun terdapat juga aspek feologis-doktrinal dalam hal ini. Islam
sebagaimana kita tahu telah mempunyai konsep “khafifah, daulah dan hukumah”
tetapi Al-qur’an dan Sunnah belum memberikan penjelasan tentang konsep itu
secara rinci.!! Sehingga dari sinilah akar perdebatan kontroversial seputar relasi
Islam dan negara itu muncul diberbagai kalangan dan telah menjadi polemik yang
berkepanjangan sampai dengan saat ini.

Murniawir Sadzali menulis bahwa Islam adalah agama yng didalamnya tidak
terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapat seperangkat tata nilai etika bagi

kehidupan bernegara.”’ Beliau menjelaskan bahwa konsep yang meyebutkan

*! Didalam Al-qur'an maupun Hadist tidak disebutkan bagaimana sebenarnya bentuk dan
perangkat instrumental sebuah Negara ataupun petunjuk tentang konsep tersebut. Alqur’an hanya
memebrikan petunjuk yang sifatnya umum, agar umat Islam mencari penyelesain dalam masalah-
masalah bersama melalui musyawarah, itupun tidak menyebutkan pola yang baku tentang
bagaimana musyawarah itu seharusnya dilaksanakan.

*2 Munawir Sadzali, Islam dan Tatanegara: ajaran, sejarah dan pemikiran, (Jakarta: UI Press,
1993), him. 235-236
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bahwa Islam adalah agama paripurna yang lengkap, mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia termasuk sistem pemerintahan dengan merujuk kepada pola
politik semasa al-Khulafa’ al-Rasyidin adalah sebuah observasi yang salah.*
Alasan beliau bahwa hal itu akan sarat dengan kontradiksi dan sukar dilaksanakan
dalam kondisi masyarakat sebuah negara yang majemuk.

Sejarah menunjukkan bahwa latar belakang sosio-kultural akan memiliki
pengaruh yang sangat dominan terhadap pola pembentukan jurisprudence hukum.
Begitu juga kerangka berfikir dan menfanalisa problematika kontemporer yang
berkembang. Artinya bahwa teks dan konteks masalah yang terjadi sekarang,
tidak selamanya dapat dianalogkan kepada konteks yang telah lalu. Habieb Rizieq
Shihab™, dengan mengutip perkataan Al-Ghazali, mengatakan:

“... Bahwa agama adalah pondasi, pemerintah sebagai penjaganya. Apa-apa
yang tidak ada pondasinya pasti akan rapuh. Dan apaapa yang ddk dijaga past
akan hilang.**”

Dari sini nampak jelas pemikiran beliau bahwa menurutnya antara agama
dan negara (kekuasaan) tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini beliau tidak
mencoba untuk bersikap menjadi salah satu dari kelompok yang saat ini muncul,
yaitu kelompok formalistik maupun substansialistik. Dan beliau mencoba
mengaitkan bagaimana substansi dari sebuah agama dapat dijalankan dengan jalan

menjaganya secara formal. Analisa ini berangkat dari sebuah asumsi bahwasanya

3 Ibid., him.234

“ Beliau adalah ketua Front Pembela Islam (FPI), salah satu organ Islam yang juga getol
bersuara nyaring menuntut ditegakkannya Syari’at Islam di Indonesia.

> Habieb Rizieq Shihab, Jika Syari'at Islam, maka jadi Negara Islam. Dalam jurnal
Tashwirul Afkar. Deformulasi syari‘at Islam..., (Jakarta: Lakpesdam NU-TAF, 2002), Edisi
No.12, him.99
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Islam itu terdiri dari unsur aqidah, syari’at dan akhlaq, yang merupakan satu
kesatuan utuh dan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya.

Epistimologi rasional selalu menuntut untuk berfikir secara holistik,
keseluruhan dan tidak parsial. Sehingga praktis epistimologi rasional ini
menyelamatkan umat Islam dari sekulerisasi yang berimplikasi pada pemisahan

agama dan negara secara total.*’

F. Metode Penelitian
Dalam upaya memperoleh analisa yang jelas, rinci dan sistematis atas

permasalahan ini, penyusun menggunakan beberapa metodologi, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research). Yaitu penelitian yang digunakan
dengan cara mempelajari dan menelaah bahan-bahan kepustakaan sebagai
sumber data primer dan sekunder.

2.  Sifat Penelitian
Sifat penelitian dalam skripsi ini adalab Komparatif Analitik. Komparatif
adalah metode yang digunakan untuk mengungkap pendapat yang berbeda
kemudian membandingkannya dengan pendapat lain yang berbeda baik

secara teori maupun metodologi, untuk kemudian diambil sebuah

45 Kuntowijoyo, /dentitas Politik Umat [slam, Cet. 2, (Bandung: Mizan, 1997), him.27
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kesimpulan. Analisis adalah menguraikan suatu persoalan secara cermat dan
terarah.”’

3.  Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah pendekatan Normatif Historis. Yaitu suatu pendekatan yang
digunakan dalam menganalisa sebuah objek kajian dengan menekankan
pada kebenaran dan ketepatan suatu argumentasi yang dijadikan pijakan
dengan kaidah yang ada diletakkan pada spekfrum yang lebih luas, yaitu
latar belakang sosio-kultural masyarakatnya.

4.  Sumber Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan data-data sebagai
referensi, yang penyusun kelompokkan menjadi dua kategori data, yang
meliputi: sumber data primer yang penyusun ambil dari buku berjudul:
Tauhid Sosial; Formula Menggempur Kesenjangan, karya M. Amien Rais*®
dan buku karya Nurcholish Nadjid yang berjudul: Kehampaan Spiritual
Masyarakat Modern; respon dan Transformasi Nilai-nilai Islam Menuju
Masyarakat Madani.”® Serta sumber data sekunder yang penyusun ambil
dari buku-buku, artikel maupun karya tulis yang masih memiliki korelasi

baik langsung maupun tidak langsung dengan tema pokok dalam skripsi ini.

¥ M Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him.63

*8 M. Amien Rais, Tauhid Sosial; Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung: Mizan,
1998)

* Nurcholish Madjid, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern: Respons dan Transformasi
Nilai — nilai Islam Menuju Masyarakat Madani, (Jakarta; PT. Media Cita, 2000)
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5. Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan dalam menganalisa,
mempelajari serta mengolah data-data tertentu, sehingga dapat diambil
sebuah konklusi yang konkrit mengenai permasalahan yang sedang diteliti.
Analisis data yang penyusun gunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
analisis data kualitatif dengan metode komparatif. Yaitu menganalisa data

yang tersedia dan membandingkannya dengan pokok-pokok teori lainnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam membaca dan memahami pokok-pokok masalah
yang dibahas dalam skripsi ini, maka secara sistematis penyusun membuat
usistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan penelitian lebih mendalam tentang kehidupan serta
pemikiran Nurcholish Madjid, yang meliputi biografi, pendapat beliau tentang
usaha revitalisasi konsep negara Islam oleh sekelompok Islam Militan, serta
pemikiran — pemikiran beliau tentang relasi Islam dan negara dalam konteks ke-
Indonesiaan saat ini.

Bab ketiga merupakan penelitian terhadap kehidupan M. Amien Rais, yang
berupa latar belakang sosial, pendidikan serta karya — karya beliau, dan dibahas

pula secara lebih mendalam pemikiran — pemikiran beliau tentang politik dalam
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pandangan Islam, pandangan sekulerisme agama dan bagaimana seharusnya Islam
menempatkan diri didalam pluralitas kehidupan politik Nasional di Indonesia saat
ini.

Bab keempat merupakan analisis komparatif pemikiran Nurcholish Madjid
dan M. Amien Rais tentang relasi Islam dan negara, yang meliputi pandangan
kedua tokoh terhadap politik, usaha — usaha sekelompok militan Islam dalam
merevitalisasi konsep Negara Islam, serta pandangan kedua tokoh terhadap bentuk
negara yang sesuai dengan ajaran Islam. |

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi ini yang
memuat kesimpulan dari semua analisis yang telah dilakukan dalam bab
sebelumnya dan saran-saran yang diperlukan sebagai acuan perbaikan bagi

pembahasan lebih lanjut berkaitan dengan tema pokok skripsi ini.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membaca, memperlajari, dan memberikan analisa pemikiran

Nurcholish Madjid dan Amien Rais tentang Relasi Islam dan Negara berikut latar

belakang teori dari masing-masing tokoh, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan penting, yaitu :

I.

Didalam agama Islam tidak disebutkan bentuk baku sebuah negara, baik
dalam Al-qur’an maupun Sunah Rasul, jadi tidak ada kewajiban bagi
seorang atau sekelompok Muslim untuk mendirikan Negara Islam dan
menjadikan Islam sebagai ideologi negara.

Dalam pandangan Amien Rais, bentuk sebuah negara hanyalah bersifat
formalistik, bukan menjadi persoalan bahwasanya negara itu discbut
Sosialis, Pancasilais atan apa saja. Negara akan dipandang baik jika suatu
negara sudah menjalankan suatu etos Islam, kemudian menegakkan
keadilan, sosial, menciptakan masyarakat yang egalitarian, yang jauh dari
cksploitasi manusia terhadap manusia maupun golongan lainnya.

Dalam konteks yang sama, Nurcholish Madjid memberikan dasar-dasar
teologis atau filosofis format Politik Ketatanegaraan Islam, yang lebih
memperhatikan isi (substance) daripada bentuk (Form) dan bersifat kultural
serta dekonvensional.

Modemnisme dan wacana pembaharuan Islam, yang selalu diidentikkan

dengan sekulerisasi menjadi ¢lemen kunci pemikiran Politik ketatanegaraan
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Nurcholish Madjid untuk me-reform hubungan agama dan Negara di
Indonesia pada khususnya.

Dalam pandangan Amien Rais, konsep sekulerisme apapun bentuknya,
merupakan paham yang tertolak didalam agama Islam. Nilai ajaran Islam
gongruent {sama dan sebangun) dengan nilai kemanusiaan yang luhur dan
universal, lengkap dan komprehensif. Jadi upaya mendikotomisasi
permasalahan agama dengan urusan politik menurut beliau tidak dapat

diterima.

Saran — Sardn

Setelah mempelajari dan melakukan analisa terhadap beberapa teori

ketatanegaraan, khususnya Nurcholish Madjid dan Amien Rais, perlu kiranya

penulis memberikan beberapa saran :

1.

Dalam menciptakan dinamisasi dan kondusifitas iklim perpolitikan Nasional
saat ini, perlu kiranya ada kesefahaman diantara para tokoh dan
céndekiawan dengan menawarkan konsep baku dan terperinci tentang
bentuk negara didalam Islam.

Realitas empiris dan kondisi sosio kultural merupakan satu faktor yang
mempengaruhi sebuah analisa tokoh yang pada perkembangan selanjutnya
menjadi satu teori baru didalam khasanah keilmuan Islam.

Epistimologi rasional selalu menuntut untuk berfikir secara holistik,
keseluruhan dan tidak parsial. Landasan inilah yang seharusnya menjadi

pijakan para cendekiawan dalam menanggapi dan merespon segala dinamika
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sosial yang berkembang secara dinamis terkait masalah politik kenegaraan

pada khususnya.

4, Islam adalah agama Universal, didalamnya termuat kaidah-kaidah yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia dan manusia dengan tuhan-
Nya. Artinya, pemisahan Agama dan Negara, berfikir parsial terhadap satu
persoalan keduniawian, hanya akan menciptakan manusia modern yang
berjiwa pecah (split personality).

5. Campur tangan agama dalam urusan kenegaraan, pada dasarmya bukan
menjadi penyebab adanya stagnasi pembangunan. Hal ini akan kembali pada
individu-individu pelaksananya. Fakta sejarah membuktikan bahwa Islam
pernah mengalami zaman keemasannya ditangan kekholifahan Islam.

6. Penulis menyadari bahwa penelitian dalam skripsi ini masih jauh dari
sempurna, schingga pada penelitian-penelitian selanjutnya penulis berharap
dapat memberikan koreksi dan deskripsi dengan analisa yang lebih baik
sebagai satu kajian keilmuan Islam, kaitannya tentang Relasi Islam dan
Negara.

Akhithya, penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada
Allah SWT yang senantiasa memberikan petunjuk, kemampuan dan segala
nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dalam skripsi ini,
dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Penulis juga mengharapkan kritik

dan saran yang konstruktif untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN
Him. Surat TERJEMAH
(ayat)
BAB1
2 al-Hujurat J Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
(10) karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat.
BAB III
-
51 al-Ghasyiyah | Maka berikanlah peringatan, karena sesungguhnya kamu
(21-22) hanyalah orang yang memberi peringatan (21) Kamu
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka (22)
52 al-Baqarah [Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
(256) sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan

yang salah. Karena itu barangsiapa vang ingkar kepada
Thaghut (;syaitan dan apa saja yang disembah selain
Allah SWT), dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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